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SHAREHOLDERS MEETING 
Stocks Date Agenda 
ASSA 19 Aug AGM 
BIRD 19 Aug AGM 
KBLI 19 Aug AGM 

MDIA 19 Aug AGM 

CASH/STOCK DIVIDEND 

Stocks Events IDR/Ratio Cum 

MARK Div 7 24 Aug 

MBAP Div 358 24 Aug 

STOCK SPLIT/REVERSE STOCK 

Stocks Ratio O : N Trading Date 

   

RIGHT ISSUE 

Stocks Ratio O : N IDR Cum 
    

GEMS Div 132.6 25 Aug 

    

JSX DATA 

Volume (Million Shares) 11,473 Support Resistance 

Value (Billion IDR) 10,207 5,235 5,355 

Frequency (Times) 712,831 5,185 5,405 

Market Cap (Trillion IDR) 6,139 5,140 5,455 

Foreign Net (Billion IDR) 128.76    

IPO CORNER 
 

IDR (Offer)  

Shares  

Offer  

Listing  

Market Review & Outlook 

 Membaiknya Current Account Angkat IHSG.  

 IHSG Fluktuatif Cenderung Menguat Terbatas 

(5,235—5,355). 

Today’s Info 

Trading Ideas 

See our Trading Ideas pages, for further details 

Harga Penutupan 18 August 2020 

Saham Mkt US$ Rp

Telkom (TLK) NY 20.31 3,002          

DUAL LISTING

 Laba BBNI Turun 41.6% 

 KINO Gunakan Capex Rp 210 Miliar 

 MNCN Private Placement Rp 513 Miliar 

 INDY Produksi 17.6 Juta Ton Batubara 

 CSAP Bagi Dividen Rp 2 per Saham 

 BHIT Berencana Restrukturisasi Obligasi USD 231 Juta 

Market Close +/- Chg %
GLOBAL MARKET

Kode Rekomendasi

Take

Profit/Bottom

Fishing

Stop

Loss/Buy

Back

WIKA Trd. Buy 1,340-1,380 1,210
JPFA Spec.Buy 1,165-1,185 1,075
SMRA Spec.Buy 615-635 550
PSAB Trd. Buy 290-298 260
ACES Spec.Buy 1,670-1,700 1,570

IHSG 5,295.17 47.48 0.90%
Nikkei 23,051.08 -45.67 -0.20%
Hangseng 25,367.38 20.04 0.08%
FTSE 100 6,076.62 -50.82 -0.83%
Xetra Dax 12,881.76 -38.90 -0.30%
Dow Jones 27,778.07 -66.84 -0.24%
Nasdaq 11,210.84 81.11 0.73%
S&P 500 3,389.78 7.79 0.23%

Description Last +/- Chg %

Oil Price (Brent) USD/barel 45.46 0.1 0.20%
Oil Price (WTI) USD/barel 42.89 0.0 0.00%
Gold Price USD/Ounce 2002.44 17.1 0.86%
Nickel-LME (US$/ton) 14620.75 78.3 0.54%
Tin-LME (US$/ton) 17583.00 277.0 1.60%
CPO Malaysia (RM/ton) 2813.00 39.0 1.41%
Coal EUR (US$/ton) 49.25 0.0 0.00%
Coal NWC (US$/ton) 52.15 -0.1 -0.10%
Exchange Rate (Rp/US$) 14781.00 -96.0 -0.65%

Reksadana NAV/Unit Chg 1M Chg 1Y
MA Mantap 1,775.3       1.96% 6.84%
MA Mantap Plus 1,424.6       0.96% 10.2%
MD Obligasi Dua 2,178.2       2.68% 10.49%
MD Obligasi Syariah 1,774.5       0.46% 2.5%
MD Capital Growth 708.4          4.29% -27.93%
MA Greater Infrastructure 1,015.8       5.29% -14.84%
MA Maxima 877.0          6.25% -9.07%
MA Madania Syariah 1,154.6       -0.33% 16.84%
MA Multicash Syariah 435.6          0.38% -23.67%
MA Multicash 1,599.8       0.47% 6.86%
MD Kas 1,716.2       0.55% 7.09%
MD Kas Syariah 1,457.9       0.44% 1.50%

KEY DATA
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Market Review & Outlook 

Membaiknya Current Account Angkat IHSG. Membaiknya Current Account Deficit pada Kuartal II 
menjadi hanya -1.2% menjadi katalis positif bagi pasar saham. IHSG ditutup menguat +0.91% ke 
level 5,295. Selain CAD, selama bulan July Trade of Balance mencatatkan suplus sebesar USD 3.26 
miliar, Export turun -9.90% YoY dan Import anjlok -32.55% YoY. 

 

Investor asing mencatatkan posisi net buy sebesar IDR 128.76 miliar dengan saham yang terban-
yak dikoleksi adalah BBRI (IDR +399.7 miliar), GGRM (IDR +59.5 miliar) dan CTRA (IDR +26.0 mil-
iar). Adapun saham yang menjadi market leader pada peredagangan kemarin adalah BBRI 
(+5.4%), BMRI (+2.1%) dan GGRM (+3.9%); sementara saham yang menjadi market laggard adalah 
BBCA (-0.7%), FREN (-6.3%) dan MYOR (-1.3%). 

 

Pasar saham Asia sebagian besar ditutupmix ditengah memanasnya hubungan AS dan Cina. 
Indeks Shanghai naik +0.36%, Hang Seng +0.08%sementara Nikkei 225 turun -0.20%, KOSPI -
2.46%. AS Kembali mengetatkan sanksi terhadap Huawei dimana Presiden AS Donald Trump 
mengeluarkan kebijakan yang membatasi perusahaan asal Cina tersebut membeli chip. Naiknya 
kasus Covid-19 di Korea Selatan membuat KOSPI turun dalam. 

 

Bursa Wall Street ditutup mix dengan indeks S&P 500 mencatatkan record all-time-high di level 
3,389, naik +0.23%. Indeks DJIA terkoreksi -0.24% ke level 27,778 dan NASDAQ +0.73% ke 11,210. 
Kenaikan saham saham teknologi berkapitalisasi besar. Investor juga melihat sinyal positif dari 
kubu Demokrat untuk mencapai kesepakatan dengan Gedung Putih terkait bantuan stimulus bagi 
masyarakat AS yang terkena dampak Covid-19. 

 

Hari ini Bank Indonesia akan mengumumkan benchmark rate usai Rapat Dewan Gubernur Bank 
Indonesia (RDGBI).Konsensus para ekonom Bank Indonesia akan mempertahankan 7DRRR pada 
level 4.00%. 

 

 

IHSG Fluktuatif Cenderung Menguat Terbatas (5,235—5,355). IHSG mampu ditutup menguat pada 

perdagangan kemarin berada di level 5,295. Indeks berpeluang untuk kembali bergerak menguat 

menuju resistance level 5,355 hingga menguji MA 200 di 5,405. MACD berada pada kecenderungan 

menguat. Namun stochastic  yang cenderung melemah berpotensi menghambat laju penguatan indeks 

yang jika berbalik melemah dapat menuju support level 5,235. Hari ini diperkirakan indeks bergerak 

fluktuatif dengan kecenderungan menguat terbatas. 
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Today’s Info 

BHIT Berencana Restrukturisasi Obligasi USD 231 Juta 

 PT MNC Investama Tbk. (BHIT) optimistis rencana restrukturisasi obligasi berdenominasi dolar 

Amerika Serikat senilai US$231 juta bakal berjalan mulus.  

 Manajemen mengatakan sejauh ini telah beberapa kali menggelar dialog dengan para pemegang 

obligasi tersebut dan hampir 70 persen telah menyetujui. Menurut manajemen , dengan konversi 

obligasi menjadi saham tersebut, kewajiban utang perseroan akan menyusut secara 

signifikan. (Sumber:bisnis.com) 

 

INDY Produksi 17.6 Juta Ton Batubara 

 PT Indika Energy Tbk., menyatakan bakal terus memacu kinerja dalam sisa empat bulan tahun ini 

sembari  menganalisa perkembangan pasar untuk menentukan strategi yang tepat di tengah 

banyaknya tantangan bisnis akibat pandemi Covid-19. 

 Perseroan terus mengoptimalkan produksi dan hingga saat ini operasional berjalan sesuai target.  

 INDY saat ini tengah dalam proses budget reviewing dan akan melakukan analisa lebih lanjut setelah 

kajian rampung. 

 INDY mematok target produksi tahun ini sebesar 30,95 juta ton. Berdasarkan data produksi 

perseroan, selama dua kuartal pertama 2020 perseroan telah memproduksi 17,6 juta ton batu bara 

dari dua anak perusahaannya, PT Kideco Jaya Agung dan PT Multi Tambangjaya Utama. 

 Lebih rinci, Kideco Jaya Agung telah memproduksi sebanyak 16,9 juta ton dan Multi Tambangjaya 

Utama (MUTU) sebanyak 746 ribu ton. INDY pun berharap perekonomian global dan pasar batu bara 

dapat membaik mulai akhir kuartal pada tahun ini, sehingga akan semakin meningkatkan kinerja 

perseroan.(Sumber:bisnis.com) 

 

CSAP Bagi Dividen Rp 2 per Saham 

 PT Catur Sentosa Adiprana Tbk. menggunakan Rp8,91 miliar sebagai dividen tunai. Pembayaran 

dividen Rp2 per saham.  

 Pembayaran dividen itu setara dengan dividend payout ratio (DPR) 19,50 persen. Sisa dari laba bersih 

akan digunakan perseroan sebagai dana cadangan wajib, memperkuat modal kerja, dan menambah 

saldo laba. 

 CSAP akan menambah dua gerai Mitra10 pada paruh kedua 2020. Perseroan tetap melanjutkan 

rencana ekspansi gerai Mitra10 meski di tengah pandemi. Setelah gerai ke-35 di Lombok pada Juni 

2020, CSAP  berencana membuka gerai lagi pada sisa tahun ini. Ada dua gerai dibuka pada semester  

II/2020. 

 Di sisi lain,  perseroan menganggarkan belanja modal atau capital expenditure (capex) Rp697 miliar 

pada 2020. Dana itu disiapkan untuk ekspansi toko modern 3—6 unit per tahun. 

 Akan tetapi,  terjadi pandemi pada 2020. Dengan demikian, realisasi penggunaan capex perseroan 

senilai Rp150 miliar hingga Juni 2020. CSAP sebelumnya telah menargetkan memiliki 50 gerai pada 

2021 mendatang. Sebelum Lombok, perseroan telah membuka 5 cabang baru Mitra10 di kota 

Cirebon, Yogyakarta, Surabaya, Makassar dan Solo. (Sumber:bisnis.com) 



19 August 2020 

DAILY INFO  

Today’s Info 

Laba BBNI Turun 41.6% 

 Laba PT Bank Negara Indonesia Tbk (BBNI) sepanjang semester I-2020  menurun 41,6% (yoy) menjadi 

Rp 4,45 triliun dibandingkan semester I-2019 senilai Rp 7,63 triliun.  

 Manajemen mengatakan situasi pandemi yang mengakibatkan tertundanya pembayaran pokok dan 

bunga, termasuk melalui stimulus retsukrukturisasi kredit jadi salah satu alasannya laba perseroan 

merosot. 

 Hingga akhir Juni 2020 perseroan telah menyetujui restrukturisasi kredit senilai Rp 119,27 triliun, dari 

total pengajuan senilai Rp 146,67 triliun. Adapun nilai restrukturisasi yang telah disetujui setara 

dengan 20,68% portofolio kredit perseroan pada semester I-2020 senilai Rp 576,77 triliun. 

 Sementara sepanjang semester I-2020, bank berlogo angka 46 ini tercatat berhasil menghimpun dana 

pihak ketiga (DPK) Rp 662,37 triliun dengan pertumbuhan 11,3% (yoy).  

 Pertumbuhan tersebut ditopang oleh simpanan giro yang tumbuh 18,4% (yoy) menjadi Rp 223,67 

triliun. Sementara tabungan tumbuh 7,1% (yoy) menjadi Rp 209,44 triliun,  dan deposito tumbuh 

8,8% (yoy) menjadi Rp 229,25 triliun.  

 Dengan pertumbuhan tersebut, komposisi dana murah perseroan juga meningkat dari 64,6% pada 

semester I-2020, menjadi Rp 65,4 % pada akhir Juni 2020.  (Sumber:kontan.co.id) 

 

KINO Gunakan Capex Rp 210 Miliar 

 PT Kino Indonesia Tbk. Sampai akhir semester I 2020 lalu, KINO telah menyerap sekitar Rp 210 miliar 

dana belanja modal. 

 KINO menganggarkan capex sebesar Rp 350 miliar tahun ini. Dengan demikian, serapan capex KINO di 

sepanjang semester pertama sudah mencapai sekitar 60% dari total anggaran capex. Serapan capex 

perusahaan di enam bulan pertama dipergunakan untuk membeli mesin-mesin produksi tambahan.  

 Semester I 2020 lalu, KINO membukukan penjualan sebesar Rp 2,19 triliun atau turun tipis 1,30% 

dibanding realisasi periode sama tahun sebelumnya.  

 Segmen farmasi mencatatkan penurunan penjualan hingga sebesar 59,54% secara tahunan atau year

-on-year (yoy) menjadi Rp 45,39 miliar di semester pertama tahun ini. Sebelumnya, segmen farmasi 

perusahaan mampu mencatatkan penjualan hingga sebesar Rp 112,22 miliar pada semester pertama 

tahun lalu.(Sumber:kontan.co.id) 

 

MNCN Private Placement Rp 513 Miliar 

 PT Media Nusantara Citra Tbk. (MNCN) berencana melakukan private placement dengan nilai 

transaksi Rp513 miliar pada 27 Agustus 2020. 

 Manajemen MNCN menyebutkan berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) 

pada 24 Juni 2020, disetujui perseroan melakukan penambahan modal tanpa hak memesan efek 

terlebih dahulu (PMTHMETD) atau private placement. 

 Adapun, perseroan akan menerbitkan 600 juta saham baru dengan harga pelaksanaan Rp855. 

Dengan demikian, secara total transaksi private placement ini mencapai Rp513 miliar. 

(Sumber:bisnis.com) 
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DISCLAIMER 
This Document is for information only and for the use of the recipient. It is not to be reproduced or copied or made available to others. Under 
no circumstances is it to be considered as an offer to sell or solicitation to buy any security. Any recommendation contained in this report may 
not be suitable for all investors and strictly a personal view and should not be used as a sole judgment for investment. Moreover, although the 
information contained herein has been obtained from sources believed to be reliable, its accuracy, completeness and reliability cannot be 
guaranteed. All rights reserved by PT Mega Capital Sekuritas. 
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